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ANALISIS HARA MAKRO KOMPOS BATANG PISANG 
YANG DIBERI BERBAGAI JENIS BIOAKTIVATOR 
 
Arina Pitriya (11682200316) 




 Batang pisang merupakan limba dari tanaman pisang yang hanya dapat 
berbuah satu kali, sehingga batang pisang akan menjadi limbah yang menumpuk 
karena pemanfaatannya belum optimal. Hal ini dapat diatasi dengan mendaur 
ulang limbah batang pisang menjadi bahan utama pembuatan pupuk kompos. 
Untuk mempercepat proses pengomposan dapat dilakukan dengan cara 
menambahkan biaktivator seperti mikroorganisme lokal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan jenis Bioaktivator terbaik terhadap kandungan unsur hara 
makro kompos batang pisang sesuai SNI. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April sampai juni 2020 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan 
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dan di Laboratorium Central Plantation Service PT. Central 
Alam Resources Lestari, Pekanbaru, Riau. Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL), yaitu terdiri dari 5 taraf  yaitu P0 (kontrol) tanpa pemberian 
Bioaktivator, P1 (EM4), P2 (MOL Keong mas), P3 (MOL Rebung bambu), P4 
(MOL Tomat busuk) dengan (4) kali ulangan. Parameter pengamatan ialah 
analisis pH, N-total, C-organik, Phospor, Kalium, Rasio C/N. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Kandungan hara makro (N, P, K) kompos batang pisang 
yang diberi berbagai jenis Bioaktivator sudah memenuhi standar kriteria kompos 
menurut SNI 19-7030-2004, namun pada parameter pH, C-organik dan rasio C/N 
seluruh perlakuannya tidak memenuhi standard kriteria kompos menurut SNI 19-
7030-2004, sedangkan perlakuan kontrol kompos batang pisang ialah perlakuan 

















MACRO NUTRIENTS  ANALYSIS OF BANANA COMPOCES 
  PROVIDED IN VARIOUS TYPES OF BIOACTIVATOR 
 
Arina Pitriya (11682200316) 




 Banana stems are waste from banana plants that can only bear fruit once, 
so banana stems will become waste that accumulates because its utilization is not 
optimal. This can be overcome by recycling banana stem waste into the main 
ingredient for making compost. To speed up the composting process, it can be 
done by adding bioactivators such as local microorganisms. This study aims to 
obtain the best type of bioactivator for the macronutrient content of banana stem 
compost according to SNI This research was conducted from April to June 2020 
at the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science, 
Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim State Islamic 
University, Riau and at the Central Plantation Service Laboratory of PT. Central 
Alam Resources Lestari, Pekanbaru, Riau. This study used a completely 
randomized design (CRD) consisting of 5 levels, namely PO (control) without 
bioactivator, P1 (EM4) P2 (Local Microorganisms of Conch), P3 (Local 
Mikroorganisms of Bamboo Shoots), P4 (Local Mikroorganisms of Tomato) with 
4 replications. Parameters observed were analysis of pH, N-total, C-organic, 
phosphorus, potassium, C/N ratio. The results showed that the macronutrient 
content of (N, P, K) in banana stem compost that was given various types of 
bioactivators had met the standard criteria for composting according to SNI 19-
7030-2004, but the parameters of pH, C-organic and C/N ratio all treatments did 
not meet the standard criteria of composting saccording to SNI 19-7030-2004. 
While the control treatment of banana stem compost is the best treatment in 
increasing the phosphorus content 
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1.1  Latar Belakang 
Batang pisang merupakan limbah dari tanaman pisang yang hanya dapat 
berbuah satu kali, sehingga batang pisang akan menjadi limbah yang menumpuk 
karena pemanfaatannya masih belum optimal. Untuk itu dapat diatasi dengan 
mendaur ulang kembali sebagai bahan utama pembuatan kompos organik karna 
mengandungsenyawa-senyawa potensial (Sultan dkk., 2016). Menurut Santi (2012),  
susunan kimia dalam batang pisang meliputi protein 4,77%, bahan kering 30,85%, 
bahan organik 76,76%, kecernaan bahan kering 46,53%, kecernaan bahan organik 
43,91%, pH cairan 6,74%, bau 1,40%, warna 1,50%, jamur 1,00%, tekstur 1,0%, dan 
kadar abu batang pisang sebanyak 25,12%. 
Limbah pisang merupakan permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha 
pisang yang bertebaran di daerah-daerah penghasil pisang, dan jika dibiarkan 
berpotensi mencemari lingkungan yang dapat merusak ekosistim dikawasan 
tersebut, limbah pisang dapat dimanfaatkan sebagai produk unggulan maupun 
peternakan. Oleh karena itu, limbah batang pisang dapat dimanfaatkan  sebagai 
produk produk yang berguna dan memiliki nilai ekonomis, dengan pemanfaatan 
sebagai bahan baku kompos untuk mengurangi pencemaran udara, ( Srihartidan 
dan Salim, 2008) 
Pengomposan dapat berlangsung dengan fermentasi yang lebih cepat  dengan 
penambahan bioaktivator berupa mikroorganisme yang dapat mempercepat proses 
dekomposisi sampah organik (Subandriyo dkk, 2013). Salah satu mikroorganisme 
yang dapat mempercepat proses pengomposan yaitu berupa MOL (Rita dkk, 2017). 
Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan salah satu bioaktivator  yang dapat 
membantu mempercepat proses pengomposan dan bermanfaat meningkatkan unsur 
hara kompos. Bioaktivator merupakan bahan yang mampu merombak bahan-bahan 
organk (BBPPK, 2021). MOL yang digunakan sebagai dekomposer kompos adalah 






bambu, tomat busuk dan lainnya. Mikroorganisme ini bertujuan untuk mempercepat 
pematangan kompos (Royeni dkk., 2014). 
Tomat yang telah busuk menjadi media yang baik bagi pertumbuhan bakteri 
pengurai. Limbah tomat merupakan limbah organik yang dapat digunakan sebagai 
media biakan (inokulan) bagi  MOL tertentu yang mampu mendegradasi bahan-bahan 
organik MOL merupakan salah satu bioaktivator yang dapat mempercepat dan dapat 
meningkatkan mutu kompos (Pratiwi, 2013). 
Mikroorganisme lokal (MOL) tomat busuk pada dasarnya akan mengalami 
fermentasi bertipe asam laktat, yang didalamnya terdapat berbagai jenis bakteri 
Streptococcus, Leuconostoc, Lactobacillus, serta Pediococcus. Mikroorganisme ini 
akan mengubah gula yang terdapat pada tomat terutama akan menjadi asam laktat 
yang akan membatasi mikroorganisme yang lain(Amalia, 2015) 
 Mikroorganisme lokal (MOL) keong mas merupakan pupuk organik cair 
berbahan dasar organik seperti: hama keong mas, air beras, air kelapa dan aktifator 
(Hasibuan, 2014). MOL keong mas mengandung banyak kalori, protein, karbohidrat 
dan mineral seperti Ca, Na, K, P, Mg, Zn dan Fe. Selain itu, MOL keong mas juga 
mengandung vitamin yang berperan dalam proses pembentukan hormon dan 
berfungsi sebagai koenzim (Pambudi, 2011). Keong mas telah banyak dimanfaatkan 
dalam dunia pertanian karena keong mas memiliki kandungan kitin yang cukup besar 
dan unsur unsur lain yang dapat menyuburkan tanah, keong mas dapat diolah menjadi 
pupuk organik cair karena memiliki kemampuan untuk memperbaiki kualitas tanah 
juga dapat berfungsi sebagai sumber mikroorganisme yang menguntungkan 
(Suhastyo ddk, 2013).  
Mikrooranisme lokal (MOL) rebung bambu merupakan hasil fermentasi dari 
bahan rebung bambu yang ada di lingkungan sekitar dan sangat mudah didapatkan. 
Kelebihan lain MOL adalah biaya pembuatannya murah atau bahkan tanpa biaya. 
Bagi lingkungan hidup seperti tanah, adanya mikroorganisme dapat menentukan 
tingkat kesuburan tanah dan memperbaiki kondisi tanah (Mulyono, 2014). Selain itu 






kalium, serta mengandung bakteri yaitu Azotobacter dan Azospirilium (Andoko, 
2003). 
Larutan EM-4 (Effective Mikroorganisme) adalah larutan yang dapat 
mempercepat proses pengomposan, juga terbukti dapat menghilangkan bau yang 
timbul selama proses pengomposan berlangsung.Larutan EM-4 merupakan starter 
yang siap pakai karena sudah tersedia dipasaran. 
Penggunaan  beberapa Bioaktivator  ini dapat dijadikan dekomposer untuk 
pengompossan kulit durian karna mengandung mikroorganisme perombak bahan 
organik yang dapat mempercepat proses pengomposan. Penggunaan beberapa 
Bioaktivator ini diharapkan dapat meningkatkan kandungan hara makro kompos 
batang pisang  yang dihasilkan dan sesuai dengan standar SNI 19-7030-204. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Analisis Hara Makro Kompos Batang Pisang yang Diberi 
Berbagai Jenis Bioaktivator ”. 
 
1.2. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis Bioaktivator terbaik 
terhadap kandungan unsur hara makro kompos batang pisang sesuai standar SNI. 
 
1.3  Manfaat 
Penelitian ini  bermanfaat untuk : 
1. Memanfaatkan limbah organik Batang pisang yang terbuang. 
2. Memanfaatkan keong mas,tomat busuk,rebung bambu sebagai Bioaktivator.   
3. Menambah pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan limbah organik. 
4. Mengurangi tingkat intensitas limbah organik 
 
1.4.  Hipotesis 
 Hipotesis penelitian adalah terdapat bioaktivator terbaik yang mempengaruhi 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Pisang (Musa paradisiaca) 
 Negara Indonesia merupakan negara yang mempunyai keaneragaman flora 
yang tinggi, salah satunya adalah tanaman pisang. Tanaman pisang merupakan 
tanaman buah-bahan yang berumpun dan dipanen hanya sekali saja, pisang dipanen 
berdasarkan tandannya dan pohon pisang setelah dipanen maka akan menjadi limbah 
organik yang masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat (Pramono, 2019). Pisang 
adalah salah satu buah tropis yang sudah populer dimasyarakat, potensial 
dikembangkan di Indonesia. Saat ini pisang merupakan komuditas unggulan dan 
memberikan kontribusi paling besar terhadap produksi buah-buahan nasional 
(Sutriana, 2018). 
Klasifikasi dari Tanaman Pisang (Musa paradisiaca L.) adalah Kingdom 
Plantae, Divisi Spermatophyta, Class Monocotyledoneae, Ordo Musales, Family 
Musaceae, Genus Musa, Species Musa paradisiaca L. (Wieke, 2017). Bentuk batang 
pisang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
   
Gambar 2.1. Batang pisang 
(Sumber:Dokumentasi pribadi) 
Batang pisang tumbuhan yang unik, batang yang sebenarnya justru disebut 
umbi dan rimpang. Sedangkan batang semu (palsu) kerap dianggap sebagai batang 
sesungguhnya. Batang semu berwarna hijau, tidak bercabang dengan ketinggian 
mencapai 6-7,5 m. Batang semu terbentuk oleh tumpang tidih padat pelapah daun 






20-50 cm. Bonggol adalah bagian bawah batang pisang yang menggembung berupa 
umbi atau dikenal masyarakat sebagai bonggol. Beberapa tunas yang tumbuh di tepi 
bonggol disebut juga anakan,  bibit tanaman pisang (Lugman, 2012). 
2.2. Limbah Batang Pisang 
 Semua bagian tanaman pisang mulai dari akar sampai daun memiliki banyak 
manfaat, terutama yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah buahnya.selain 
buahnya bagian tanaman yang lain seperti bonggol, daun, batang dan jantungnya juga 
dapat dimanfatkan. Tetapi dari seluruh bagian tanaman pisang, buah pisang dan daun 
pisanglah yang banyak dimanfaat kan oleh masyarakat, sedangkan bagian tanaman 
pisang yang lain, yaitu jantung, batang, kulit buah, dan bonggol pisang jarang 
dimanfaatkan dan dibuang begitu saja menjadi limbah pisang. Limbah pisang 
merupakan sumber bahan organik (Zulkifli, 2018). 
Kandungan gizi batang pisang berdasarkan analisis laboratarium ilmu Nutrisi 
dan Kimia fakultas pertanian dan Peternakan (2014) adalah bahan kering (BK) 
8,00%, abu 19,50%, protein kasar (PK) 1,01%, serat kasar (SK) 19,50%, lemak kasar 
(LK) 0,75%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 59,24%, dan kandungan gizi 
bonggol pisang adalah bahan kering (BK) 17,46%, abu 16,00%, protein kasar (PK) 
0,96%, serat kasar (SK) 14,50%, lemak kasar (LK) 0,75%, bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (BETN) 67,79% (Sutowo, 2015). 
2.3. Kompos dan Pengomposan 
Pengomposan merupakan proses perombakan (dekomposisi) dan stabilisasi 
bahan organik oleh mikroorganisme dalam keadaan lingkungan yang terkendali 
(terkontrol) dengan hasil akhir berupa humus dan kompos (Simamora dan Salundik, 
2006). Pengomposan pada dasarnya upaya mengaktifkan kegiatan mikroba agar 
mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Dimaksud dengan mikroba 
addalah bakteri, fungi, dan jasad renik. Sedangkan bahan organik adalah jerami, 
sampah kota, limbah pertanian dan sebagainya (Surtinah, 2013). 
Kompos merupakan zat akhir dari suatu proses fermentasi tumpukan sampah 






dari macam-macam sumber, dengan demikian kompos merupakan sumber bahan 
organik dan nutrisi tanaman. Bahan dasar kompos mengandung selulosa 15-
60%,hemiselulosa 10-30%, lignin 5-30%, protein 5-40%, bahan mineral (abu) 3-5%, 
di samping itu terdapat bahan larut mineral air panas dan dingin (gula, pati,  
asam amino, urea, garam amonium) sebanyak 2-30% dan 1-15% lemak larut eter dan 
alkohol, minyak dan lilin. Komponen organik ini mengalami dekomposisi dibawah 
kondisi mesofolik dan termofilik (Hajama, 2014). 
Pada dasarnya prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N ratio bahan 
organik hingga sama dengan C/N tanah (<20). Semakin tingginya C/N bahan maka 
proses pengomposan akan semakin lama karena C/N harus diturunkan. Waktu yang 
diperlukan untuk menurunkan C/N tersebut bermacam-macam dari 3 bulan hingga 
tahunan (Rhys, 2016).  
kompos merupakan hasil perombakan bahan organik oleh mikroba dengan 
hasil akhir adalah kompos (Surtinah, 2013). Pengomposan timbul dari kegiatan 
mikroorganisme, sehingga diharapkan bahwa proses pengomposan akan lebih baik 
dengan penambahan inokulan dari mikroorganisme. Mikroorganisme berkembang 
biak dengan sangat cepat dan dalam beberapa hari jumlahnya dapat mencapai titik 
maksimum yang dimungkinkan oleh kondisi lingkungan dalam tumpukan kompos. 
Kompos yang baik adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan yang cukup 
dengan dicirikan warna sudah berbeda dengan warna bahan aslinya, berbau seperti 
tanah, kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang (Sanjaya dan Nurhaida, 2017). 
Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki syarat mutu produk kompos untuk 
melindungi konsumen dan mencegah pencemaran lingkungan. Standar ini dapat 
dipergunakan sebagai acuan bagi produsen kompos dalam memproduksi kompos. 











Tabel 2.1. Standar Kompos Berdasarkan  SNI 19-7030-2004 
No Parameter Satuan Minimum Maksimum 
1 Kadar air % - 50 
2 Suhu 
0
C  Suhu air tanah 
3 Warna - - Kehitaman 
4 Bau - - Berbau tanah 
5 Ukuran 
partikel 
Mm 0,55 25 
6 Penyusutan % 20 50 
7 Kemampuan 
ikat air 
% 58 - 
9 Ph  6,80 7,49 
10 Bahan asing % * 1,5 
 Unsur Makro    
9 Bahan organik % 27 58 
10 Nitrogen % 0,40 - 
11 Karbon % 9,80 32 
12 Phospor (P2O5) % 0,10 - 
13 C/N Rasio  10 20 
14 Kalium (K2O) % 0,20 * 
 Unsur Mikro    
15 Arsen mg/kg * 13 
16 Kadmium  mg/kg * 3 
17 Cobalt (Co) mg/kg * 34 
18 Kromium (Cr) mg/kg * 210 
19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100 
20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 
21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 
22 Timbal (Pb) mg/kg * 150 
23 Selenium (Se) mg/kg * 2 
24 Seng (Sn) mg/kg * 500 
 Unsur lain    
25 Kalsium (Ca) % * 25,50 
26 Magnesium 
(Mg) 
% * 0,6 
27 Besi (Fe) % * 2,00 
28 Aluminium 
(Al) 
% * 2,20 
29 Mangan % * 0,1 
 Bakteri    
30 Fecal coli MPN/g  1000 
31 Salmonella sp MPN/g  3 
Ket: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 






2.4. Karakteristik Sifat Kimia Kompos 
2.4.1. Kemasaman Kompos (pH) 
 Kemasaman tanah merupakan salah satu sifat yang penting, sebab terdapat 
hubungan pH dengan ketersediaan unsur hara juga terdapat beberapa hubungan antara 
pH dengan sifat-sifat tanah. pH tanah merupakan kondisi keterikatan antar unsur atau 
senyawa yang terdapat di dalam tanah, nilai pH tanah terdiri dari masam, netral dan 
alkalis. Nilai pH yang netral akan mempengaruhi tingkat penyerapan unsur hara oleh 
akar tanaman, karena pada pH netral tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut di 
dalam larutan tanah (Hardjowigeno, 2007). 
Keasaman kompos di sebabkan oleh ion H
+
 yang dihasilkan pada saat terjadi 
pelindian kation-kation dalam tanah. Kation-kation dilepaskan pada saat terjadi 
pelapukan dan KTK dari koloid tanah di jenuhi oleh kation sampai konsentrasi 
tertentu. Faktor lain seperti iklim, perkembangan tanah dan lain-lainjuga akan 
berpengaruh pada pH tanah. Ion H
+
 dapat dihasilkan melalui kegiatan perakaran. 
Humifikasi bahan organik menghasilkan asam sulfat dan humat. Senyawa ini 
mempunyai pengaruh yang lebih besar daripada CO2 dan mempunyai pH yang luar 
biasa asam (pH<3), dan kemungkinan besar hanya dapat dicapai oleh tanah gambut 
atau tanah podzol (Sutanto, 2005). 
2.4.2.  Karbon (C-organik) 
Karbon organik tanah sangat bervariasi, secara sederhana di bagi atas tiga 
komponen yaitu komponen dapat larut, tidak dapat larut, dan karbon organik. 
Komponen yang dapat larut, protein, asam organik dan gula merupakan senyawa 
organik yang mudah terdekomposisi. Karbon yang dapat larut menyediakan bahan 
yang dapat langsung digunakan oleh mikroba tanah, dan mikroorganisme yang 
banyak menggunakannya adalah bakteri dan “jamur gula” yaitu Zygomycetes seperti 
Mucor spp dan Rhizhopus spp. Kehadiran komponen yang mudah terdekomposisi ini 
secara langsung mempengaruhi jumlah dan diversitas dari mikroba dalam tanah 






Produktivitas tanah dipengaruhi oleh kandungan C-organik.Bahan organik 
merupakan salah satu pembenah tanah yang telah dirasakan manfaatnya dalam 
perbaikan sifat-sifat tanah baik sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Secara fisik 
memperbaiki struktur tanah, menentukan tingkat perkembangan struktur tanah dan 
berperan pada pembentukan agregat tanah (Surya, 2015). Karbondioksida merupakan 
hasil dari respirasi (pernapasan) atau pembakaran sempurna  zat-zat organik. Karbon 
berfungsi untuk membentuk karbohidrat, lemak dan protein yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan tanaman.Selain itu, berfungsi untuk membentuk selulosa yang 
merupakan dinding sel dan memperkuat tanaman.Unsur karbon juga dapat 
menciptakan unsur rasa dan wangi pada air yang terdapat di dalam buah dan bunga 
serta membentuk warna daun dan bunga (Parnata, 2010). 
2.4.3. Nitrogen (N)  
Nitrogen adalah unsur mineral yang di butuhkan tanaman dalam jumlah besar. 
Nitrogen berfungsi sebagai konstituen dari banyak komponen sel tumbuhan, termasuk 
asam amino dan asam nukleat. Oleh karena itu, kekurangan nitrogen sangat 
menghambat pertumbuhan tanaman. Jika kekurangan tersebut berlanjut, sebagian 
besar akan menunjukkan gejala klorosis (daun menguning), terutama daun tua bagian 
bawah tanaman (Utamo dkk., 2016).  
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada 
umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian 





(Amonium), akan tetapi nitrat ini segera tereduksi menjadi amonium 
melalui enzim yang mengandung Molibdinum (Sutedjo, 2010). Jumlah serapan 
nitrogen pada tanaman juga dapat di pengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah unsur 
nitrogen yang tersedia dalam tanah dan selain itu kemampuan untuk menyerap unsur 
nitrogen tersebut juga dapat mempengaruhi kandungan unsur hara nitrogen dalam 







2.4.4. Phosfor (P)  
Utamo dkk. (2016) menyatakan, phosfor merupakan unsur paling penting 
dalam kelompok ini adalah komponen integral dari seyawa yang paling penting dari 
sel tumbuhan, termasuk gula seperti intermediat fosfat dari respirasi dan 
fotosintesis,dan fosfolipid yang membentuk membran tanaman. Gejala defiseiensi 
fosfor terlihat dari pertumbuhan yang terhambat pada tanaman muda dan warna hijau 
gelap pada daun karena mungkin pembentukannya tidak sempurna dan mengandung 
bintik-bintik kecil dari jaringan yang mati (disebut bintik-bintik nekrotik). 
Phosfor lebih sedikit jumlahnya dalam tanah dari pada N dan K. P-total  
di permukaan tanah bervariasi mulai dari 0,005, 0,15%. Rata-rata kandungan total P 
tanah lebih rendah pada tanah-tanah di daerah basa dari pada di daerah kering, akan 
tetapi jumlah P total di dalam tanah seringkali tidak berhubungan dengan ketersedian 
P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P totalnya tinggi belum tentu 
memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru ketersedian P bagi tanaman 
rendah (Nurhidayati, 2017).  
2.4.5. Kalium (K)  
Proses biofisika, K berperan penting dalam mengatur tekanan osmosis dan 
tugor, yang pada gilirannya akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel 
serta membuka dan menutupnya stomata. Gangguan pada pembukaan dan penutupan 
stomata akibat tanaman kahat (deficiency) K akan menurunkan aktivitas fotosintetis 
karena terganggunya pemasukan CO2 ke daun. Tanaman yang cukup K dapat 
mempertahankan kandungan air dalam jaringannya, karena mampu menyerap lengas 
dari tanah dan mengikat air sehingga tanaman tahan terhadap cekaman kekeringan. 
Proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi enzimatis, di 
antaranya enzim untuk metabolisme karbohidrat dan protein (Subandi, 2013). 
Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk diserap tanaman adalah K dapat 
ditukar (Kdd) dan K larutan (K
+ 
), serta sebagian kecil K tidak dapat ditukar. Tanaman 
menyerap K dari tanah dalam bentuk ion K
+
 (Silahooy, 2008). 






umbi dan hasil ubi, dan jika unsur Kalium tidak dalam unsur yang berlebihan untuk 
tanaman, jika dalam kondisi yang berlebihan penambahan pupuk kalium yang 
semakin banyak mendapatkan hasil ubi jalar segar semakin menurun (Putra dan 
Karsidi., 2011). 
2.4.6. C/N Rasio 
Sutanto (2005), menyatakan nisbah C/N digunakan sebagai indeks mudah 
tidaknya bahan organik mengalami peruraian dan juga indikator kegiatan biologi 
tanah. Kegiatan mikrobia di batasi oleh keterbatasan N-protein untuk 
metabolisme.C/N > 25 : Tingkat minerasilsasi rendah, sumber N di dalam tanah 
mengalami immobilisasi oleh mikroorganisme, fiksasi N terjadi sementara C/N < 20 
:Nitrogen mengalami proses mineraslisasi, mikroorganisme mati maka peruraian 
menjadi unsur lain yang sederhana.   
Rasio C/N yang dihasilkan pada proses pengomposan sangat di pengaruhi 
oleh kadar C-organik dan N-total. Proses pengomposan akan terjadi pelepasan 
karbondioksida, dimana semakin tinggi aktivitas mikroorganisme maka dapat 
mempercepat proses dekomposisi bahan organik sehingga C-organik akan berkurang 
(akibat pelepasan karbondioksida dan dekomposisi bahan organik) sementara kadar 
N-total mengalami peningkatan sehingga rasio C/N akan berkurang (Pratiwi dkk., 
2013) 
2.5. Bioaktivator 
Menurut wahyono (2010), bioaktivator adalah bahan aktif biologi yang 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas proses composting. Bioaktivator bukanlah 
pupuk, melainkan bahan yang menggandung mikroorganisme efektif yang secara 
aktif mendekomposisi dan memfermentasi sampah organik, dan limbah ternak, serta 
dapat menghambat pertumbuhan hama dan penyakit tanaman dalam tanah, membantu 
menuingkatkan kapasitas fotosintesis tanaman serta menyediakan nutrisi bagi 
tanaman serta dapat membantu proses penyerapan hara dan juga dapat meningkatkan 






Pada proses pengomposan bahan organik ditambahkan bioaktivator yang 
mengandung mikroorganisme yang dapat meruduksi lignin, sulosa, protein, lipid, 
amilum, dan mikroorganisme yang dapat memfiksasai nitrogen. Mikroorganisme 
yang terkandung dalam bioaktivator dapat mempercapat laju pengomposahan bahan 
organik sehingga kandungan fosfat dapat dimanfaatkan langsung oleh tumbuhan. 
Bioaktivator menggandung strain terpilih berdaya adaptasi tinggi yang dikemas 
dalam bahan pembawa alami sehingga dapat mempertahankan daya hidup mikroba, 
tidakl mencemari lingkungan, mempercepat proses pengomposan, lebih mudah, 
lebih murah, meningkatkan kandungan hara dalam tanah,memperbaiki stuktur tanah 
dan ketersediaan hara dalam tanah ( Sutoro, 2010) 
 
2.5.1 Mikroorganisme Lokal (MOL) 
Mikroorganisme lokal adalah mikroorganisme hasil fermentasi yang  
didapat dari berbagai sumber daya alam yang tersedia setempat. Larutan MOL 
mengandung unsur hara makro dan mikro dan mikroba yang berpotensi sebagai 
perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali 
hama penyakit tanaman (Rhys dkk., 2016). Adapun bahan utama MOL terdiri dari 
beberapa komponen, yaitu karbohidrat, glukosa dan sumber mikroba (Parawansa dan 
Ramli, 2014).  
Mikroorganisme lokal dapat dibuat dengan sangat sederhana yakni  
dengan memanfaatkan limbah dari rumah tangga atau memanfaatkan sisa dari 
tanaman, buah-buahan, kotoran hewan, nasi basi, bonggol pisang, tapai dan lain-lain 
(Royani dkk., 2014). Mikroorganisme yang terdapat pada MOL seperti Rhizobium sp, 
Azospirillum sp, Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp dan bakteri pelarut 
phospat (Rahayu dan Tamtomo, 2016). Selain sebagai dekomposer, mikroba pada  
MOL juga berfungsi sebagai nitrifikasi dan denitrifikasi. Mikroba perombak bahan 
organik merupakan aktivator biologis yang tumbuh alami atau sengaja diinokulasikan 







Mikroorganisme lokal memiliki kelebihan karena: (a) efektif mengurangi 
volume timbunan sampah dan membantu mempercepat proses degradasi sampah 
menjadi humus, (b) efektif menekan timbulnya masalah sosial/mengganggu 
kenyamanan lingkungan, (c) dari aspek lingkungan, kompos efektif memperbaiki 
sifat fisik dan biologis tanah, dapat digunakan kapan saja, aman dan tidak merusak 
lingkungan (Widiyaningrum dan Lisdiana, 2013).  
2.5.2 Mikroorganisme lokal (MOL) Keong Mas 
 Menurut Andriani V, (2018) daging dan cangkang keong mas memiliki 
kandungan seperti protein, lemak, karbohidrat, Na, k, Riboflavin, Niacin,C, Cu, Zn, 
dan Ca. Selain itu keong mas mengandung berbagai jenis asam amino dengan 
komposisi: arginin 18,9%, Histidin 2,8%, Isoleusin 9,2%, Leusin 10%, Lysine 17,5%, 
Methionin 2%, phenilalamin 7,6%, treonin 8,8%, triptofan 1,2% dan valin 8,7% 
dimana senyawa asam amino triptofan ini merupakan senyawa prekursor pe,bentukan 
ZPT Indole Acetit Acid (IAA) sehingga dapat dipakai sebagai zat pengatur tumbuh 
Keong mas sumber bakteri yang bermanfaat bagi tanaman, umumnya dalam 
MOL, tidak hanya mengandung 1 jenis mikroorganisme tetapi beberapa 
mikroorganisme diantaranya: Rhizobium sp, Azospirillium sp, Azotobacter sp, 
Pseudomonas sp, Bacillus sp dan bakteri pelarut phospat (Rusdin,  2014). 
 
2.5.3 Mikroorganisme lokal (MOL) Rebung Bambu 
   Rebung bambu adalah salah satu jenis tanaman yang potensial untuk di 
eksrak menjadi MOL(mikroorganisme lokal). Karena tingginya kandungan zat 
pengatur tumbuh. Mikroorganisme lokal mengandung zat yang dapat merangsang 
pertumbuhan tanaman dan zat yang mampu mendorong perkembangan tanaman 
seperti giberelin, sitokinin, auksin, dan inhibitor (Abdullah, 2014).Rebung bambu 
mengandung unsur kalium 533 mg, fosfor  59 mg, dan kalsium 13 mg, serta juga 
diduga mengandung fitohormon berupa giberelin (Gustomi, 2018). 
Rebung bambu dipedesaan populasinya cukup besar, akan tetapi kurang bisa 






bambu umumnya hanya dikomsumsi sebagai sayur atau untuk isi lumpia. padahal 
lebih dari itu rebung bambu mengandung unsur hara penting yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan tanaman. Rebung bambu 
mengandung unsur kalium 533 mg, fosfor 59, dan kalsium 13 mg, serta diduga juga 
mengandung fitohormon berupa Giberelin (Nurusman dkk., 2018).  
 
2.5.4 Mikroorganisme lokal (MOL) Tomat Busuk 
 Buah tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sangat 
potensial dikembangkan, karena mempunyai nilai ekonomis tinggi dan berpotensi 
sebagai produk ekspor. Buah tomat adalah buah yang memliki kadar air yang sangat 
tinggi, dengan itu harus diimbangi dengan penanganan pasca panen yang memadai 
atau penyimpanan yang optimum karena buah tomat mudah busuk bila tidak segera 
dimanfaatkan, dan banyak dijumpai tomat yang tidak bagus diberbAgai pasar yang 
akhirnya menjadi limbah pasar (Suhartini dkk., 2018).  
Tomat yang telah busuk menjadi media yang baik bagi pertumbuhan bakteri 
pengurai, limbah tomat merupakan limbah organik yang dapat digunakan sebagai 
media biakan(inokulan) bagi MOL tertentu yang mampu mendegredasi bahan-bahan 
organik, MOL merupakan salah satu bioaktivator yang dapat mempercepat dan dapat 
meningktakan mutu kompos (Deasy, 2015). 
 
2.5.5 EM4 
 Effective Microorganisme 4 (EM4), merupakan suatu bahan tambahan yang 
terdiri dari mikroorganisme yang dapat mencerna selulosa, pati, gula, protein, lemak 
khususnya bakteri Lactobacillus sp. untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat 
makanan (Irma, 2014). Mikroorganisme yang terdapat dalam EM4 antara lain 
Lactobacillus sp, Saccharomyces sp, Actinomycetes, dan cendawan pengurai selulosa 
(Linda, 2017). 
EM4 adalah kulktur campuran dari berbagai mikroorganisme yang 
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. EM4 ini mengandung Lactobacillus sp 






dalam fermentasi dan dekomposisi bahan organik, EM4 juga mempunyai manfaat 
antara lain : 1) memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, 2) menyediakan 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 3) menyehatkan tanaman, meningkatkan 
produksi tanaman, dan menjaga kestabilan produksi tanaman, 4) menambah unsur 
hara dengan cara disiramkan ke tanah, tanaman, atau disemprotkan ke daun tanaman, 






























III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Patologi, Entomologi, 
Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis unsur hara dilakukan di Laboratorium 
Central Plantation Service PT. Central Alam Resources Lestari, Pekanbaru, Riau. 
Penelitian  dilakukan pada bulan April sampai Juni 2020.  
3.2. Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan adalah limbah batang pisang 50 kg, dedak 15 kg, 
kotoran ayam 15 kg, keong mas 2 kg, rebung bambu 2 kg, tomat busuk 1 kg, EM4, 
air kelapa 7 l, dan gula merah 1,5 kg. Alat yang digunakan adalah mesin pencacah, 
pisau, ember, saringan, cawan petri, sprayer, plastik hitam ukuran 10 kg, tali rafia, 
terpal, termometer, aluminiumfoil, gelasukur, gunting, timbangan, Soil tester, ayakan, 
kertas label, sekop, alat tulis dan alat penunjang lainnya.  
3.3.   Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan merupakan faktor tunggal yang terdiri dari 5 taraf perlakuan, yaitu : 
P0 = Tanpa bioaktivator  
P1 = EM4     
P2 = MOL Keong mas        
P3 = MOL Rebung bambu       
P4 = MOL Tomat busuk        









3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Pembuatan Bioaktivator 
 Pembuatan bioaktivator dilakukan berdasarkan metode Faridah dkk. (2014) 
yaitu: 
a. EM4 
Aktifkan terlebih dahulu EM4 dengan cara di  ambil  sebanyak 10 ml EM,  1 
sendok makan gula pasir dalam setiap 1 liter air sumur tanah / bor (Agustina, 2004) 
Larutan EM4 yang telah dibuat ini  selanjutnya disimpan selama 12 jam. Hal ini 
dilakukan untuk mengaktifkan mikroba yang terdapat dalam EM4. Setelah itu EM4 
sudah dapat ditambahkan. 
b. MOL keong mas 
Keong mas diperoleh di Desa Tanjung Kabupaten Kampar. Langkah pertama 
yang dilakukan menyiapkan alat dan bahan. Untuk 2 kg keong mas direbus terlebih 
dahulu hingga dagingnya masak dan cangkangnya rapuh dan setelah itu ditiriskan 
hingga kering, selanjutnya keong tersebut ditumbuk hingga hancur beserta 
cangkangnya, 0,5 kg gula merah yang telah di iris halus dan 2 liter air kelapa. Semua 
bahan dicampur dalam ember. Setelah semua bahan tercampur, dimasukkan ke dalam 
jerigen ukuran 5 liter dan ditutup dan hubungkan selang plastik kedalam jerigen 
untuk menjaga tekanan MOL, kemudian difermentasikan selama 15 hari.  
c. MOL rebung bambu 
 Timbang 2 kg rebung bambu kemudian dipotong dengan ukuran kecil,dan 
untuk gula merah ditimbang 0.5 kg kemudian diiris halus. selanjutnya sediakan 2 liter 
air kelapa.Semua bahan yang telah disediakan kemudian dimasukkan ke dalam satu 
ember dan dicampurkan. Setelah semua bahan tercampur masukkan ke dalam jerigen 
ukuran 5 liter  dan tambahkan selang di atas tutup jerigen,guna untuk ruang 







d. MOL tomat   
 Untuk 1 kg tomat busuk yang tidak layak konsumsi yakni dipotong-potong  
buah tomat menjadi beberapa bagian tidak perlu dikupas dengan menggunakan pisau, 
kemudia buah tomat yang telah dipotong-potong ditumbuk hingga halus dan 
mengeluarkan air dan masukkan kedalam ember, iris gula merah tipis-tipis sebanyak 
0,5 kg dan tambahkan 1 liter air kelapa, semua bahan dicampur kedalam ember di 
masukkan kedalam jerigen ukuran 5 liter dandi tambahkan selang di atas tutup jerigen 
guna untuk ruang udara  kemudian difermentasi selama 15 hari. 
3.4.2. Pembuatan Kompos Batang Pisang  
1. Mengatifkan larutan EM-4,  Larutan 1 kg gula merah ke dalam air 1 liter 
kemudian diaduk hingga tercampur merata. Siapkan larutan gula merah 
sebanyak 50 mL dan cairan  EM-4 sebanyak 50 mL, kemudian campurkan 
dengan air sebanyak 1 liter serta diaduk hingga merata dalam suatu tempat, 
tutup rapat simpan selama 2 hari, pada hari ke 3 tutup dikendorkan untuk 
membuang gas yang ada, aduk selama 10 menit setiap hari. Setelah 7-10 hari 
dan larutan tersebut tidak mengelurkan gas, maka larutan tersebuit dapat 
digunakan. 
2. Batang pisang yang telah dicacah dengan ukuran kurang lebih 1-2 cm dalam 
kondisi kering dicampur dengan kotoran ayam dan 20g dedak halus. 
3. Adonan kompos disiram dengan cairan pembiakan  EM-4 aktif sebanyak 75 
ml untuk setiap perlakuan dan diaduk hingga merata. 
4. Adonan bahan tersebut  diletakkan pada petakan percobaan secara merata, 
petakan tempat pengomposan sebanyak 20 petakan, dibuat dengan 
menggunakan kayu yang wadah pengomposan dilapisi terpal plastik kedap 
air dan penutup kompos dengan terpal plastik hitam. 
5. Tumpukan bahan kompos ditutup rapat-rapat dan diletakkan di dalam 
ruangan, tempat pembuatan kompos dilakukan di dalam ruangan dan tidak 






60◦Cpada tumpukanmenunjukkan bahwa mikroba sedang bekerjamelapukkan 
bahan kompos.  
6. Kompos setelah 7 hari pertama dilakukan pembolak-balikan sampai merata 
hingga suhunya tidak lebih dari 60◦C, pengontrolan suhu dikakukan setiap 3 
hari sekali dan bila perlu ditambah lagi cairan pembiakan bakteri EM4. 
Setelah merata kompos ditutup kembali. 
Kompos yang telah berumur 8 minggu menandakan bahwa kompos tersebut 
dapat digunakan. Kompos dianggap siap pakai dengan kriteria suhu stabil pada 
kriteria  30◦C, dengan memiliki ciri warnanya hitam. 
3.5. Analisis Kompos di Laboratorium 
3.5.1. Penetapan pH 
pH diukur dengan menggunakan Soil tester pada akhir dari pembuatan 
kompos. 10,00 g sampel kompos ditimbang sebanyak dua kali, masing-masing 
dimasukkan kedalam botol kocok, ditambah 50 ml air bebas ion. (Aguades ke botol 
yang satu (pH H2O) dan 50 ml kcl 1 M kedalam botol lainnya (pH KCl). Kemudian 
dikocok dengan mesin kocok selama 30 menit. Suspensi tanah diukur dengan pH 
meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0 
(Sulaeman dkk, 2005). 
Dengan rumus : 
  pH = -log H+ 
 Dimana : 
 H+ =  
 Sehingga diperoleh : 
 pH = -log  
Pengukuran pH kompos di lakukan setiap 3 hari sekali Menggunakan pH 







3.5.2.  Analisis N-Total 
Menimbang 0,25 g sampel yang dimasukan kedalam labu kjeldahl  ditambah 
0,25 g selenium mixture dan 3 ml H₂ SO₄  pa, dikocok hingga  campuran merata dan 
dibiarkan 2 jam supaya diperarangdan didestruksi  sampai sempurna dengan suhu 
bertahap 150˚C hingga akhirnya suhu  maksimum 350˚C dan diperoleh cairan jernih 
(3 jam). Setelah dingin  diencerkan dengan sedikit aquades agar tidak mengkristal. 
Dipindah larutan secara kuantitatif kedalam labu didih destilator volume 250 ml, 
ditambah aquades hingga setengah volume labu didih dan sedikit batu 
didih.Ditambah 10 ml NaOH 40%. Siapkan penampung destilat yaitu 10 ml asam 
borat 1% dalam erlenmeyer 100 ml yang ditambah dengan 3 tetes indikator conway, 
dan dihentikan ketika cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 mL. 
Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,05 N hingga titik akhir (warna larutan berubah dari 
warna hijau menjadi merah muda). Titran ini dinamakan A mL, kemudian dilakukan 
hal yang sama pada penetapan blanko mL titran ini disebut A1 mL. (Eviati dan 
Sulaeman, 2009). 
3.5.3. C- Organik 
Timbang teliti 0,05 – 0,10 g contoh pupuk yang telah dihaluskan masukan ke 
dalam labu takar volume 100 ml. Tambahkan berturut-turut 5 ml larutan K2Cr2O7 1 N 
kocok, dan 7 ml H2SO4 pa. 98% kocok lagi, biarkan 30 menit jika perlu sekali-kali 
dikocok. Untuk standar yang mengandung 250 ppm C, pipet 5 ml larutan standar 
5000 ppm C ke dalam labu takar volume 100 ml, tambahkan 5 ml H2SO4dan 7 ml 
larutan K2Cr2O7 1 N dengan pengerjaan seperti di atas. Kerjakan pula blanko yang 
digunakan sebagai standar 0 ppm C. Masing-masing diencerkan dengan air bebas ion 
dan setelah dingin volume ditepatkan hingga tanda tera 100 ml, kocok bolak balik 
hingga homogen dan biarkan semalam. Esoknya diukurdengan spektrofotometer pada 
panjang gelombang 561 nm.(Eviati dan Sulaeman, 2009). 
3.5.4. Kandungan Fosfor (P) 
Unsur hara fosfor dianalisa dengan metode Olsen. Ditimbang 1 g contoh 






Olsen, kemudian dikocok selama 30 menit kemudian disaring dan bila larutan keruh 
dikembalikan lagi ke atas saringan semula. Ekstrak dipipet 2 ml ke dalam tabung 
reaksi dan selanjutnya bersama deret standar ditambahkan 10 ml pereaksi pewarna 
fosfat, kocok hingga homogen dan biarkan 30 menit. Absorbansi larutan diukur 
dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.(Eviati dan Sulaeman, 
2009). 
3.5.5. Kandungan Kalium (K) 
Unsur hara K dianalisa dengan metode eksatrak HCL 25 %.Timbang 0.5 gram 
sempel kompos dan masukan kedalam tabung reaksi. Tambahkan 1,11 gr NH4F 
kemudian diaduk dengan pengaduk kaca hinnga kompos dan larutan menyatu. 
Kemudian ditambahkan 5 ml HCl5N. Larutan di diamkan selama kurang lebih 10 
menit hingga timbul warna.Warna yang muncul pada larutan jernih di baca atau di 
padankan dengan bagan warna yang telah di sediakan.Status K kompos terbagi 
menjadi tiga kelas, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hara K diindakasikan oleh warna 
coklat tua, coklat muda, dan kuning (Sulaiman dkk., 2005). 
3.5.6. Rasio C/N 
Menurut Aditiya (2013) pengukuran C/N untuk mengetahui kualitas kompos 
yang dihasilkan.Kompos yang baik mengandung perbandingan C/N tanah < 20. 
Pengukuran C/N dengan penetapan nitrogen total (Kjehdahl) dan penetapan ppm 
bahan organik (Walkey and Black) kemudian pengukuran perbandingan C/N 
ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 












3.6. Analisis Data 
Data Analisis dengan menggunakan sidik ragam model RAL. Adapun model 
linear yang digunakan adalah: 
Yij = µ + αi + Ԑij 
 
i      = 1, 2, 3 (perlakuan) 
j      = 1, 2, 3 (ulangan) 
Yij  = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ     = Rataan umum 
αi = Pengaruh perlakuan ke-i 
Ԑij   = Galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Hasil analisis model linier RAL disajikan dalam tabel analisis sidik ragam yang 
dapat dilihat pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam 
SK DB JK KT F hitung F tabel 




p – 1 
p (r -1) 








Faktor Korelasi (FK)  = (Yij)
2
 / rt 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Yij
2
- FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (∑y
2
 / y ) - FK 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 
F hitung = KTP / KTG 
Apabila  perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka akan dilakukan uji 
lanjut DMRT pada taraf 5%. Adapun rumus yang digunakan: 







P = perlakuan  
DBG =derajat bebas galat  


































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilalukan dapat disimpulkan : 
1.  Kandungan hara makro ( N, P, K) kompos batang pisang yang diberi 
berbagai jenis biaktivator sudah memenuhi standar kriteria kompos menurut 
SNI 19-7030-2004, namun pada parameter pH, C-organik, dan rasio C/N 
tidak memenuhi standar kriteria kompos menurut SNI 
2. Perlakuan kontrol kompos batang pisang ialah perlakuan terbaik dalam 




Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk tidak menggunakan 
bioaktivator dalam pengomposan batang pisang untuk memperoleh kualitas hara 
makro sesuai SNI, serta disarankan untuk lebih menambahkan kotoran ayam serta 
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P1– P4             =  Perlakuan 
U1 – U4 =  Ulangan 
P1   =  EM4 
P2   =  MOL Keong Mas 
P3   =  MOL Rebung Bambu 
P4   =  MOL Tomat Busuk 
 
U1  =  Ulangan 1 
U2  =  Ulangan 2 
U3  =  Ulangan 3  









P1U3 P0U4 P3U1 P1U5 P3U3 
P3U4 P2U3 P0U3 P3U3 P2U2 































































1. PH       4. K 
2. N       5. C/N 









Lampiran 3. Standar Kualitas Kompos 
 
No Parameter Satuan Minumum Maksimum 
1 Kadar Air % - 50 
2 Tempertur 
o
C  Suhu Air Tanah 
3 Warna   Kehitaman 
4 Bau   Berbau Tanah 
5 Ukuran Partikel Mm 0,55 25 
6 Kemampuan Ikat Air % 58 - 
7 Ph  6,80 7,49 
8 Bahan Asing % * 1,5 
UnsurMakro 
9 Bahan Organik % 27 58 
10 Nitrogen  % 0,40 - 
11 Karbon % 9,80 32 
12 Phosfor (P2O5) % 0,10 - 
13 C/N-Rasio  10 20 
14 Kalium (K2O) % 0,20 * 
UnsurMikro 
15 Arsen mg/kg * 13 
16 Kadmium (Cd) mg/kg * 3 
17 Kobal (Co) mg/kg * 34 
18 Kromium (Cr) mg/kg * 210 
19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100 
20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 
21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 
22 Timbal (Pb) mg/kg * 150 
23 Selenium (Se) mg/kg * 2 
24 Seng (Zn) mg/kg * 500 
Unsur Lain 
25 Kalsium % * 25,50 
26 Magnesium (Mg) % * 0,60 
27 Besi (Fe) % * 2,00 
28 Alumanium (Al) % * 2,20 
29 Mangan (Mn) % * 0,10 
Bakteri 
30 Fecal Coli MNP/gr  1000 
31 Salmonela sp. MNP/4 gr  3 
Keterangan : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum 









Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam pH 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
 TOTAL P0 P1 P2 P3 P4 
1 8.35 8.14 8.25 8.1 8.26 41.1 
2 8.22 8.27 8.12 8.05 8.3 40.96 
3 8.47 7.9 8.56 8.26 8.73 41.92 
4 8.47 8.36 8.7 8.3 8.43 42.26 
 
33.51 32.67 33.63 32.71 33.72 166.24 
RERATA 8.3775 8.1675 8.4075 8.1775 8.43 8.312 
 
Faktor Koreksi (FK)  Yij²/(p.r) = 1381.79 
Jumlah Kuadrat Perlakuan 
(JKP) 
∑(∑Yj)²/r - FK = 0.27 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 0.82 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT - JKP = 0.56 
Derajat Bebas Perlakuan 
(dbp) 
p-1 = 4 
Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 15 
Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 19 
Kuadrat Tengah Perlakuan 
(KTP)  
JKP/dbp = 0.07 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.04 




JK Db KT F-hit F-Tabel KK 
  5% 1%  
P 0.27 4 0.07 1.78 
tn 
3.06 4.89 2.32% 
G 0.56 15 0.04         
Total 0.82 19           
Ket = tn = Tidak Nyata 
 * = Berbeda Nyata 











Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam N-total 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
TOTAL P0 P1 P2 P3 P4 
1 1.24 0.88 0.98 0.87 1.36 5.33 
2 1.16 1.24 0.97 1.05 1.09 5.51 
3 1.25 0.99 0.91 1 1.14 5.29 
4 1.02 0.93 1.5 0.86 1.18 5.49 
TOTAL 4.67 4.04 4.36 3.78 4.77 21.62 
RATAAN 1.1675 1.01 1.09 0.945 1.1925 1.081 
 
Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) = 23.37 
Jumlah Kuadrat Perlakuan 
(JKP) 
∑(∑Yj)²/r - FK = 0.17 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 0.58 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP = 0.41 
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 4 
Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 15 
Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 19 
Kuadrat Tengah Perlakuan 
(KTP) 
JKP/dbp = 0.04 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.03 




db JK KT F-hit F-Tabel KK 
  5% 1%  
P 4 0.17 0.04 1.61
tn 
3.06 4.89 15.22% 
G 15 0.41 0.03     
Total 19 0.58      
Ket = tn = Tidak Nyata 
 * = Berbeda Nyata 












Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam C-organik 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
TOTAL P0 P1 P2 P3 P4 
1 45.1 45.5 46.2 45.4 45.4 227.6 
2 44.7 44 44.3 44.6 45 222.6 
3 44 43.6 46.4 42.6 40.8 217.4 
4 43.6 44.1 41.3 46.2 46.2 221.4 
 
177.4 177.2 178.2 178.8 177.4 889 
RERATA 44.35 44.3 44.55 44.7 44.35 44.45 
 
Faktor Koreksi (FK)  Yij²/(p.r) = 39516.05 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 0.46 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 45.37 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT - JKP = 44.91 
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 4 
Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 15 
Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 19 
Kuadrat Tengah Perlakuan 
(KTP)  
JKP/dbp = 0.11 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 2.99 




JK db KT F-hit F-Tabel KK 
 5% 1%  
P 0.46 4 0.11 0.04
tn 
3.06 4.89 3.89% 
G 44.91 15 2.99     
Total 45.37 19      
Ket = tn = Tidak Nyata 
 * = Berbeda Nyata 












Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Phospor 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
TOTAL P0 P1 P2 P3 P4 
1 1.36 0.86 0.86 0.78 0.96 4.82 
2 1.43 0.86 0.91 0.77 0.95 4.92 
3 1.37 0.94 0.76 0.92 1.06 5.05 
4 1 0.93 1.33 0.9 0.83 4.99 
 
5.16 3.59 3.86 3.37 3.8 19.78 
RERATA 1.29 0.8975 0.965 0.8425 0.95 0.989 
 
Faktor Koreksi (FK)  Yij²/(p.r) = 19.56 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 0.49 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 0.85 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT - JKP = 0.36 
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 4 
Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 15 
Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 19 
Kuadrat Tengah Perlakuan 
(KTP)  
JKP/dbp = 0.12 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.02 




JK db KT F-hit F-Tabel KK 
  5% 1%  
P 0.49 4 0.12 5.18
** 
3.06 4.89 15.56% 
G 0.36 15 0.02         
Total 0.85 19           
Ket = tn = Tidak Nyata 
 * = Berbeda Nyata 
  ** = Sangat Berbeda Nyata 
 
P 2 3 4 5 
R0,05 (p,15) 3,01 3,16 3,25 3,31 
UJD0,05 0,211 0,221 0,228 0,232 
 
Urutan dari besar ke kecil 
P0 1,29
a


















































Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Kalium 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
TOTAL P0 P1 P2 P3 P4 
1 1.45 0.9 0.85 0.84 0.9 4.94 
2 1.55 0.88 0.89 1.07 1.08 5.47 
3 1.44 0.85 0.84 0.99 1.44 5.56 
4 0.94 1.02 1.99 0.87 0.95 5.77 
 
5.38 3.65 4.57 3.77 4.37 21.74 
RERATA 1.345 0.9125 1.1425 0.9425 1.0925 1.087 
 
Faktor Koreksi (FK)  Yij²/(p.r) = 23.63 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 0.48 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 1.90 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT - JKP = 1.41 
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 4 
Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 15 
Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 19 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 0.12 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 0.09 




JK db KT F-hit F-Tabel KK 
  5% 1%  
P 0.48 4 0.12 1.28
tn 
3.06 4.89 28.25% 
G 1.41 15 0.09         
Total 1.90 19           
Ket = tn = Tidak Nyata 
 * = Berbeda Nyata 













Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam C/N 
ULANGAN 
PERLAKUAN 
TOTAL P0 P1 P2 P3 P4 
1 36.37 51.70 47.14 52.18 33.38 220.7846 
2 38.53 35.48 45.67 42.48 41.28 203.4491 
3 35.20 44.04 50.99 42.60 35.79 208.6189 
4 42.75 47.42 27.53 53.72 39.15 210.5713 
 
152.85 178.65 171.34 190.98 149.61 843.4238 
RERATA 38.21 44.66 42.83 47.75 37.40 42.17119 
 
Faktor Koreksi (FK)  Yij²/(p.r) = 35568.19 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK = 304.51 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK = 953.21 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  JKT - JKP = 648.71 
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 = 4 
Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) = 15 
Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 = 19 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  JKP/dbp = 76.13 
Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg = 43.25 




JK db KT F-hit F-Tabel KK 
  5% 1%  
P 304.51 4 76.13 1.76
tn 
3.06 4.89 15.59% 
G 648.71 15 43.25         
Total 953.21 19           
Ket = tn = Tidak Nyata 
 * = Berbeda Nyata 













Lampiran 10. Dokumentasi Pembuatan Kompos 
  
Bahan pembuatan MOL Ketiga jenis MOL yang digunakan 
  
Pencacahan Manual Batang Pisang Hasil Pencacahan 
  








Dedak Padi Penimbangan Kulit Pisang 
  
Pencampuran Semua Bahan Pemberian MOL pada Bahan Kompos 
  








Pengayakan Kompos Pertama Pengayakan Kompos Kedua 
  
Kompos yang Sudah diayak Penimbangan Sampel Hara Mikro 
 
  
Penimbangan Sampel Ph Hasil Penimbangan Kompos 
 
